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Abstract: Pandemi Covid-19 memicu timbulnya masalah
psikologis pada remaja. Dalam pencegahan ini peran orang tua
sangat penting terutama dalam hal kuantitas dan kualitas
komunikasi interpersonal yang dijalin dengan remaja. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat komunikasi
interpersonal remaja dan orang tua selama masa pandemi covid-
19. Subjek penelitian adalah remaja di Kecamatan Koto Vii,
Sijunjung, Sumatera Barat yang berjumlah 100 orang remaja
yang pernah menjalani pembelajaran daring di rumah, teknik
pengambilan sampel memakai purposive random sampling.
Analisis data dilakukan dengan teknik kategori berdasarkan
statistik hipotetik, serta menggunakan uji normalitas dengan
teknik Kolmogorof Smrinov KS-Z. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal remaja dan orang tua di
Kecamatan Koto Vii berada dalam kategori tinggi dengan jumlah
54 orang responden atau sekitar 54%, serta data telah
berdistribusi normal dengan p-value 0.720 dimana p > 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
yang terjalin antara remaja dan orang tua di Kecamatan Koto Vii,
Sijunjung selama pandemi Covid-19 telah terjalin dengan sangat
baik karena tergolong pada kategori tinggi, dimana dari lima
aspek yang diteliti, aspek empati mempunyai dampak yang
paling dominan.
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PENDAHULUAN

Desember 2019, di Cina yang cirinya
adalah kondisi batuk, demam, sesak nafas

Masyarakat dunia saat ini sedang
dihadapkan dengan fenomena yang sangat
menakutkan yakni berkembangnya wabah
coronavirus atau yang lebih kita kenal
dengan pandemic Covid-19.

Covid-19 sendiri adalah penyakit
yang menginvasi sistem pernapasan yang
disebabkan oleh virus golongan baru,
diketahui bahwa virus ini muncul sejak
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(Singhal, 2020). Gejala lain adalah sakit
kepala, mual, dan nyeri (Handayani, Hadi,
Isbaniah, Burhan, & Agustin, 2020).
Berdasarkan data terakhir pada 2 agustus
2020, penderitanya di tingkat global
dikategorikan ~ sangat  tinggi, yakni
17.660.523 kasus dan yang meninggal
mencapai 680.894 jiwa yang meliputi 216
negara, sedangkan untuk data terakhir di
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Indonesia sendiri kasus positif mencapai
373.109 dengan total yang sembuh
sebanyak 297.509 dan yang meninggal
mencapai 12.857 jiwa, karena cakupan
penyebaran virus yang luas ini maka WHO
menetapkan Covid-19 menjadi pandemi
pada tanggal 9 maret 2020 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Sebagai usaha pengendalian
penyebarannya maka pemerintah Indonesia
mengeluarkan sejumlah kebijakan

diantaranya yaitu pembatasan sosial atau
Social Distancing, pembatasan jarak fisik
atau Physical Distancing (Kresna &
Ahyar, 2020) berdiam diri dirumah atau
Stay at Home, pembatasan sosial berskala
besar (PSBB), serta bekerja dan belajar
dari rumah (Tuwu, 2020).

Sejumlah kebijakan yang
dikeluarkan pemerintah seperti yang di
tuliskan di atas tentunya memberikan
dampak kepada berbagai kalangan
masyarakat, terutama kaum remaja yang
mayoritas nya adalah para siswa yang saat
ini sedang menjalani proses pembelajaran
secara daring dari rumah masing-masing.

Pembelajaran online telah
menimbulkan efek berupa kecemasan serta
tekanan pada para siswa hal ini
dikarenakan mereka merasa kesusahan
dalam mengusai pelajaran maupun dalam
penyelesaian tugas tepat waktu, belum lagi
dengan permasalahan lain seperti jaringan
internet yang buruk, serta keterbatasan
dalam  akses internet itu  sendiri
(Oktawirawan, 2020).

Selain dari segi pendidikan, segi
sosial dari remaja pun juga terganggu salah
satu dampaknya adalah pengurangan
durasi interaksi sosial dengan teman, guru
serta masyarakat di luar lingkungan
keluarga yang bahkan dapat menimbulkan
permasalahan psikologis bagi remaja.
Hasil penelitian terkait pengaruh Covid-19
pada remaja di Italia ditemukan bahwa
durasi komunikasi dengan teman dan guru
mengalami pengurangan yang signifikan

mulai dari minggu awal penelitian pada 9-
12 maret yang berada pada kategori sedang
sebesar 60.2% menurun menjadi 37.8%
pada minggu akhir penelitian pada tanggal
17-20 maret (Buzzi et al., 2020). Padahal
komunikasi menjadi hal yang harus remaja
kuasai, karena dengan berkomunikasi
maka remaja akan ampu menyampaikan
ide ataupun gagasan mereka baik dalam
keluarga maupun lingkungan sosial lainnya
(Adhityaputra & Saripah, 2015).

Berkurangnya durasi kebersamaan
dengan teman telah menjadi stressor bagi
remaja selama masa pandemi Covid-19 ini
(Ananda & Apsari, 2020).

Untuk mengatasi sejumlah
permasalahan psikologis itu, maka fungsi
orang tua sangat diperlukan  sebagai
sumber inspirasi dalam diri remaja dimana
mereka berperan meningkatkan
kemampuan serta pengetahuan yang
remaja miliki (Larasati & Marheni, 2019).
Oleh karena itu kemampuan komunikasi
interpersonal orang tua terhadap remaja
menjadi sangat penting, karena komunikasi
interpersonal dapat menjadi dasar dalam
membentuk hubungan yang harmonis
dengan anak.

Komunikasi interpersonal adalah
bentuk hubungan yang terjadi secara lisan
maupun nonlisan dua atau lebih pihak
(Devito, 2016). Hidayat (2017)
mengungkapkan komunikasi interpersonal
sebagai kegiatan saling berbagi pesan dan
kesan oleh dua individu ataupun lebih yang
dilatar belakangi perasaan sepemahaman,
sikap menghargai dan saling mengasihi.
Penelitian ~ Wijaya  (2013)  terkait
komunikasi interpersonal dalam setting
tempat kerja ditemukan bahwa tingginya
tingkat komunikasi interpersonal yang
terjalin dapat  membentuk relasi
interpersonal yang jauh lebih solid pada
setiap individu dalam perusahaan, dimana
nantinya kondisi ini akan berdampak pada
terbentuknya semangat juang yang lebih
besar dalam bekerja.
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Penelitian  yang di  lakukan
(Ramadhani, 2013) memuat hasil bahwa
tingginya tingkat komunikasi interpersonal
baik lisan maupun nonlisan yang
diterapkan orang tua telah mendorong
munculnya sikap positif pada diri anak,
salah satu contohnya yaitu anak menjadi
lebih nyaman untuk menceritakan keluh
kesah, maupun pemikiran mereka kepada
orang tua mereka.

Hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa besarnya kuantitas dan kualitas
komunikasi interpersonal yang tercipta
pada orang tua dan remaja mampu
meminimalisir tingkat kesepian remaja,
dalam hal ini orang tua mampu menjadi
pendengar yang baik bagi remaja (Savitri
& Rahmahana, 2009).

Penelitian (Kadariah, 2019) juga
sejalan dengan penelitian sebelumnya,
dalam penelitian ini diketahui bahwa
komunikasi interpersonal yang diterapkan
orang tua dapat berpengaruh dalam
meningkatkan prestasi anak, hal ini
dikarenakan bentuk komunikasi positif
yang diterapakan orang tua secara tidak
langsung telah menuntun anak untuk tetap
tekun dan bersemangat dalam belajar.

Larasati &  Marheni (2019)
menyatakan bahwa dengan diterapkannya
komunikasi  interpersonal ini  dapat
meningkatkan pemahaman remaja akan
adanya rasa perhatian dan motivasi yang
diberikan orang tua kepada remaja
terutama saat mereka sedang menceritakan
berbagai hal terkait diri mereka sendiri.

Dari sejumlah penelitian di atas
dapat kita ketahui bahwa komunikasi
interpersonal dengan orang tua tentunya
akan sangat diperlukan oleh remaja
terutama dalam masa pandemi Covid-19
ini. Namun fenomena yang terjadi
dilapangan menunjukkan masih minimnya
efektivitas komunikasi interpersonal yang
di terapkan oleh orang tua terhadap remaja
baik dari segi kualitas maupun kuantitas
nya. Ini terbukti dengan ditemukan

sebanyak 49,2 juta anak dan remaja di
Indonesia yang merasakan kekerasan lisan
dari orang tua mereka selama pandemi
covid-19, kekerasan lisan tersebut bahkan
terjadi tanpa disadari oleh orang tua seperti
sindiran, ejekan maupun kata-kata yang
dapat melukai perasaan remaja, jika ini
terus berlangsung maka dapat berujung
pada peningkatan permasalahan psikologis
remaja (Adilah, 2020).

Hasil diatas juga sesuai dengan
penelitian komunikasi interpersonal remaja
dan orang tua dengan subjek 15 remaja
yang menunjukkan tingkat komunikasi
interpersonal berada di kategori sedang,
dimana aspek keterbukaan perilaku positif
diketahui memiliki tingkat yang paling
rendah bahkan menunjukkan hasil skor
0%, ketika hasil diatas terus berlanjut
tanpa ada perubahan maka dapat
memungkinkan terhambatnya relasi positif
remaja dan orang tua, maka untuk
mencegah hal ini tentunya diperlukan
perhatian yang lebih akan hal tersebut
(Irianto, Aimon, Nirwana, & Prasetia,
2018). Lestari (2015) mengungkapkan
bahwa salah satu hal yang menyebabkan
permasalahan dalam komunikasi orang tua
dan remaja adalah faktor psikologis,
dimana faktor ini digambarkan sebagai
situasi  ketika subjek yakni remaja
memiliki kecurigaan terkait respon orang
tua ketika mereka menceritakan sesuatu
yang janggal, selain itu remaja juga
mengalami adanya hambatan semantis
yakni  menyangkut bagaimana cara
penyampaian pesan kepada orang tua, baik
itu terkait kata atau bahasa yang
digunakan.

Fenomena serupa juga peneliti
temukan pada remaja di Kecamatan Koto
vii, Sijunjung, dimana wawancara yang
peneliti lakukan pada dua remaja terkait
komunikasi interpersonal mereka dengan
orang tua selama pandemi ditemukan
bahwa masih rendahnya komunikasi
interpersonal yang dilakukan baik secara
kuantitas maupun kualitasnya. Subjek 1
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atau A mengungkapkan bahwa selama
menjalani pembelajaran daring di rumah,
A lebih banyak menghabiskan waktu
dengan bermain handphone, A mengaku
orang tuanya cenderung sibuk dengan
urusan mereka, mengenai protokol covid-
19 orang tua A pernah beberapa kali
memberitahukan kepada A namun hanya
di awal kasus pandemi terjadi, sekarang
sudah tidak lagi, ketika mengalami
permasalahan A lebih sering bercerita
kepada sahabat nya melaui chat, terutama
masalah terkait tugas sekolah, A malas
bercerita kepada orang tua nya karena
mereka sering memberikan respon yang
tidak A harapkan terutama ibu nya yang
mengatakan A pemalas dan banyak main
sehingga tidak paham dengan tugas
tersebut tanpa memberikan solusi lebih
lanjut untuk A.

Subjek kedua atau B
mengungkapkan selama pandemi dan
pembelajaran daring di rumah B banyak
melakukan hal yang diinginkannya, B
mengungkapkan bahwa orang tuanya
membebaskan B untuk melakukan apapun
yang dia mau, selama pandemi B mengaku
tetap sering keluar rumah dan orang tua B
tidak  pernah  melarang atau  pun
mengimngatkan B untuk memakai masker
saat B ingin keluar rumah, ketika
mengalami permasalahan B cenderung
memendam nya sendiri, dan tidak
menceritakannya kepada orang lain
termasuk orang tuanya, B mengaku orang
tua nya cenderung tidak peduli dengan
perasaan B, dan mungkin hanya akan
peduli jika B mengalami permasalahan
secara fisik.

Dari hasil wawancara dengan kedua
subjek tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara fenomena yang ada
dengan yang seharusnya terjadi, sehingga
peneliti ingin melakukan penelitian lebih
lanjut terkait komunikasi interpersonal
remaja dan orang tua di Kecamatan Koto
vii, Sijunjung, selain itu karena belum
adanya penelitian tentang topik ini

sebelumnya semakin membuat peneliti
tertarik.

METODE

Penelitian yang digunakan berjenis
kuantitatif. Ini karena peneliti ingin
megetahui tingkat komunikasi
interpersonal remaja dan orang tua yang
merupakan data berupa angka.

Populasi adalah sekelompok subjek
yang dicirikan atas kesamaan dalam
beberapa karakteristik untuk kemudian
digolongkan menjadi subjek penelitian
(Nurjaya, Affandi, Ilham, Jasmani, &
Sunarsi, 2021). Populasi dalam penelltian
ini adalah remaja yang ada di Kecamatan
Koto vii, berikutnya yaitu sample, sampel
adalah bagian populasi dalam penelitian
dengan mempertimbangkan apakah sampel
telah sesuai dengan populasi yang dilihat
dari karakteristiknya (Setiawan, 2018).
Pada penelitian ini sampel terdiri atas 100
orang remaja dengan kriteria usia 12
hingga 17 tahun, tinggal di Kecamatan
Koto vii dan pernah  menjalani
pembelajaran secara online dirumah terkait
kebijakan pemerintah dalam pencegahan
pandemi Covid-19.

Teknik  penarikan sample yang
digunakan adalah purposive sampling,
teknik ini  sendiri merupakan cara
pengambilan subjek yang sesuai dengan
kriteria-kriteria yang sebelumnya telah
ditetapkan oleh peneliti (Wulandari &
Iskandar, 2018). teknik ini di pilih karena
terdapat beberapa kriteria dalam pemilihan
responden seperti pernyataan diatas yang
telah peneliti tetapkan.

Data diambil dengan kuesioner yang
berisi 45 item pernyataan yang terkait
komunikasi interpersonal remaja dengan
orang tua mereka, dimana aitem terbagi
menjadi dua kelompok yaitu favorable dan
unfavorable dengan tipe skala likert. Skala
likert merupakan sebuah skala yang
diterapkan dalam pengukuran terkait sikap,
atau persepsi subjek yang berhubungan
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dengan karakteristik atau ciri khas dalam
sebuah peristiwa (Rahayu, Kusrini, &
Fatta, 2016).

Instrument penlitian memakai skala
komunikasi interpersonal adaptasi dari alat
ukur komunikasi interpersonal dalam
skripsi milik (Yuniarti, 2009), dimana
sebelumnya peneliti telah memperoleh izin
kepada pemilik alat ukur, dimana subjek
pada alat ukur ini sendiri juga berkategori
umur remaja yaitu siswa SMA, alat ukur
ini terdiri atas lima aspek yang didasarkan
pada aspek komunikasi interpersonal oleh
(Devito, 1997) yaitu, keterbukaan, empati,
dukungan, kepositifan, dan kesamaan yang
terdiri atas 45 item yang telah melewati uji
validitas dan reabilitas.

Uji reliabilitas merupakan suatu
pengukuran yang bermanfaat mengukur
aitem dalam sebuah variabel, sebuah
instrumen  dianggap  realiabel  bila
instrumen memuat konsistensitas pada
variabel yang diukur (Moha & Loindong,
2016). Uji reliabilitas pada skala
komunikasi interpersonal pada skripsi
Yuniarti (2009) di atas menunjukkan hasil
0,925 sehingga dapat diketahui bahwa
skala komunikasi interpersonal tersebut
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi,
kemudian wuji validitas, uji validitas
merupakan  sebuah  pengujian  yang
bermanfaat mengetahui kevaliditan sebuah
alat ukur yang dilihat dari item-item
didalamnya  apakah sudah  mampu
mengungkapkan konstruk yang ingin
diukur (Azwar, 2012). Validitas pada
skripsi tersebut menggunakan uji validitas
isi pada butir item pernyataan dimana
penilaian dilakukan oleh pembimbing.
Sehingga untuk memperoleh alat ukur
yang lebih baik maka peneliti melakukan
pengujian validitas dan reliabilitas kembali
untuk skala ini.

Jenis analisis data adalah uji analisis
deskriptif guna menemukan jumlah
frekuensi pengkategorian data berdasarkan
statistik  hipotetik, dimana responden
dibagi menjadi 5 kategori berdasarkan

jawabannya yaitu, sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi, gambaran
umum dari data diketahui analisis
deskriptif. Proses pengolahan data ini
menggunakan bantuan program spss 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach maka di peroleh nilai reliabilitas
nya sebesar 0,895 sehingga di ketahui
bahwa skala pengukuran ini sudah
reliabel.

Hasil penelitian yang dilakukan pada
remaja di Kecamatan Koto vii terkait
tingkat komunikasi interpersonal remaja
dengan orang tua selama masa pandemi
Covid-19 menunjukkan hasil berupa
pengkategorian data:

Tabel 1: Skor kategorisasi komunika iinterpersonal
remaja dan orang tua selama pandemi
Covid-19.

Kategori Skor F %

Rendah 77< X <99 2 2%

Sedang 9<X<121 15 15 %

Tinggi 121<X< 143 54 54 %
Sangat 143 <X 29 29 %
Tinggi

Jumlah 100 100%

Tabel di atas menunjukkan dari 100
orang remaja di Kecamatan Koto vii yang
menjadi responden terdapat 2 orang atau
sekitar 2% responden yang memiliki
komunikasi interpersonal rendah dengan
orang tua mereka selama masa pandemi
Covid-19, dan terdapat 15 orang atau
sekitar 15% yang berkategori sedang serta
54 responden atau sekitar 54% pada
tingkat tinggi, dan 29 orang lainnya sekitar
29%  memiliki  tingkat  komunikasi
interpersonal yang sangat tinggi dengan
orang tua mereka selama masa pandemi
Covid-19.

Sedangkan untuk skor rata-rata
kategori per aspek dari  variabel
komunikasi interpersonal dapat diketahui
dari tabel berikut:
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Tabel 2: Skor kategorisasi per aspek komunikasi

interpersonal.
Aspek Skor F %
Rata-rata
Keterbukaan Tinggi 51 51
Empati Sangat 81 81%
tinggi
Dukungan Tinggi 52 52%
Kepositifan Tinggi 46  46%
Kesamaan Tinggi 59 59%

Sehingga diketahui rata-rata per aspek
untuk variabel komunikasi interpersonal
memiliki nilai tertinggi pada aspek empati
yaitu pada kategori sangat tinggi dengan
jumlah 81 responden atau sekitar 81%
sedangkan untuk aspek lainnya masing-
masing berada pada kategori tinggi.

Uji analisis berikutnya adalah analisis
deskriptif, melalui uji ini didapatkan
gambaran data secara umum, diantaranya
nilai data terendah 92.00, nilai data
tertinggi 174.00, standar deviasi 14.07367,
lalu nilai rata-rata data adalah 1.3518E2.

Untuk uji normalitas data
menggunakan pengukuran  kolmogorof
smirnov KS-Z, dan didapatkan skor 0.705
dengan p—value sebesar 0.720 dimana p >
0.05. Sehingga dari hasil di atas diketahui
bahwa data komunikasi interpersonal
remaja dan orang tua di Kecamatan Koto
vii adalah berdistribusi normal.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terkait komunikasi interpersonal remaja
dan orang tua selama pandemi Covid-19
pada remaja di kecamatan Koto Vii,
Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat
ditemukan bahwa tingkat komunikasi
interpersonal remaja dan orang tua berada
pada kategori tingi.

Lestari (2015) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tingginya komunikasi
interpersonal antara remaja dan orang tua
menandakan bahwa remaja telah handal
dalam melakukan komunikasi dengan

orang tua ini terlihat dari keterampilan
disetiap aspek komunikasi seperti terampil
dalam mendengarkan, terampil
menyatakan hasil pemikiran, mampu
dalam membuka diri, serta terampil
mengontrol keadaan perasaan, jika dalam
situasi bersama orang tua mereka lebih
terampil mendengar apa yang disampaikan
oleh orang tua, pembicaraan tidak hanya
remaja saja yang menguasai namun orang
tua juga diberikan waktu untuk berbicara,
kemudian mereka juga mampu
memberikan tanggapan yang baik pada apa
yang orang tua mereka sampaikan,
berikutnya remaja sudah terampil dalam
menyatakan apa yang mereka rasakan
ataupun ide yang mereka punya pada orang
tua terkait sesuatu yang cakupannya

universal ataupun yang khusus
menyangkut  diri  mereka  sendiri,
mengungkapkan persoalan ataupun

kendala yang ditemui, menerapkan waktu
untuk  bertukar pendapat dan juga
menerapkan bahasa komunikasi yang baik,
remaja juga telah mampu untuk terbuka
seperti mereka yang cenderung berinisiatif
memulai  percakapan, mengungkapkan
berbagai hal tanpa ada yang ditutup-tutupi,
serta menjadikan orang tua sebagai wadah
yang dipercaya dalam mengungkapkan hal
yang ingin disampaikan dan juga mereka
mau mendengarkan pendapat orang tua.

Sedangkan dari hasil kategori rata-rata
per aspek dari komunikasi interpersonal
ditemukan bahwa aspek empati mendapat
skor yang paling tinggi, sehingga hal ini
secara tidak langsung menunjukkan
komunikasi interpersonal yang terjadi
antara remaja dan orang tua mampu
membuat mereka memahami keadaan
perasaan masing-masing, saling peduli
dengan apa yang sedang dirasakan, serta
saling mampu untuk berempati satu sama
lain dengan sangat baik terutama dalam
menurunkan permasalahan psikologis yang
remaja alami dan menciptakan keadaan
mental yang lebih sehat.
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Hal serupa diungkapkan Hartati &
Astriningsih  (2020) yang menyatakan
bahwa empati mampu meningkatkan rasa
perhatian dan kepekaan terhadap apa yang
dialami individu lain sehingga mampu
menjauhkan seseorang dari peritikaian
pada relasi yang dijalin, selain itu empati
juga dapat mengendalikan keadaan
individu secara positif, serta menjauhkan
mereka dari sikap-sikap negatif seperti
keras kepala dan rasa tinggi hati.

Selain itu Listiani, Rosliana, &
Imawati (2013) mengungkapkan dengan
adanya empati individu akan lebih mampu
memahami apa yang dirasakan pihak lain,
dimana besarnya empati tersebut dapat
menggambarkan besarnya tingkat
kesopanan dan perhatian yang dimiliki
setiap individu. Karena itu aspek empati
sangat penting dimiliki dalam komunikasi
yang terjalin antara remaja dan orang tua
terutama dimasa pandemi Covid-19 seperti
sekarang  ini.  Trihandayani (2017)
mengungkapkan bahwa aspek empati pada
anak dapat ditumbuhkan melalui peran
orang tua dengan mengajari mereka
tentang sikap perhatian mulai dari hal
terkecil seperti tugas dirumah, selain itu
juga dengan membimbing mereka agar
memahami pentingnya peran niat dalam
diri sendiri untuk memunculkan aspek
empati tersebut.

Aspek empati dalam komunikasi
interpersonal remaja dan orang tua juga
dapat dikembangkan melalui komunikasi
itu sendiri, yakni dengan menceritakan
berbagai macam kesulitan yang dialami
individu lain, hingga remaja dapat
merasakan berada dalam kondisi serupa,
kemudian orang tua akan menyelipkan
pesan moral agar remaja lebih peduli pada
situasi  disekeliling terutama kondisi
kesulitan yang terjadi, dengan demikian
remaja diharapkan dapat merelialisasikan
rasa empati mereka dalam wujud perilaku
(Wewengkang, 2016).

Sedangkan untuk aspek dengan skor
tertinggi berikutnya adalah kesamaan,

dimana pada aspek ini menunjukkan
bahwa remaja dan orang tua telah
menunjukkan komunikasi yang harmonis,
serta kondisi yang selaras dalam artian
tidak adanya otoritas yang berlebihan dari
orang tua. Selain itu kesetaraan juga
berlaku pada penerapan perlakuan dari
orang tua pada setiap anak mereka baik itu
tentang peraturan serta pemberian nasehat
(Putra, 2013).

Kemudian aspek terkait dukungan,
juga berada pada kategori tinggi yang
menandakan bahwa dalam komunikasi
interpersonal yang terjalin orang tua telah
memberikan tuntunan dan bimbingan bagi
remaja, terutama bimbingan selama proses
belajar daring di rumah, dukungan
terhadap permasalahan psikologis yang
remaja alami selama pandemi seperti
kesepian, stres, ataupun depresi, serta
memotivasi dan memberikan peluang bagi
remaja dalam mengaktualisasikan
kemampuan yang dimiliki.

Dukungan  orang tua  sendiri
merupakan sebuah relasi yang diterapkan
kepada remaja dalam bentuk perlindungan,
pemberian izin serta penyampaian emosi
positif pada remaja, peran orang tua sangat
penting, karena mereka adalah orang
terdekat remaja yang dijadikan inspirasi,
dukungan orang tua akan sangat
berpengaruh meningkatkan kemampuan
adaptasi remaja  serta pembentukan
karakteristik diri pribadi mereka, hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan
yang orang tua Dberikan  mampu
membimbing anak mempunyai konsep diri
yang baik  (Durado, Tololiu, &
Pangemanan, 2013).

Dukungan yang diterima remaja dari
orang tua mereka terbukti berpengaruh
dalam menurunkan tingkat permasalahan
mental yang mereka alami akibat pandemi
Covid-19 (Qi et al, 2020). Dukungan
orang tua telah menurunkan tingkat stres
remaja selama pembelajaran dirumah
akibat Covid-19 (Pajarianto, Galugu, Sari,
& Februanti, 2020).
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Dukungan orang tua pada anak di
masa pandemi Covid-19 salah satunya
dapat berdampak dalam segi konsentrasi
belajar mereka yang jauh lebih meningkat,
pada penelitian ditemukan 43 anak
(81.1%) yang mengalami peningkatan
tersebut, bentuk dari dukungan yang
diberikan orang tua sendiri diantaranya,
pemberian ungkapan dan kata semangat,
penciptaan kondisi belajar yang nyaman,
membimbing anak agar antusias selama
proses tersebut, serta menyampaikan
pesan-pesan moral kepada mereka, ini
tentunya sangat berdampak mengingat
durasi waktu yang dihabiskan orang tua
dan anak menjadi lebih  banyak
(Sukmawati, Harna, Nuzrina, Sitoayu, &
Dewanti, 2021).

Aspek berikutnya adalah terkait
keterbukaan, dimana hasil penelitian
menunjukkan  skor  rata-rata  aspek
keterbukaan berada pada kategori tinggi ini
menandakan dalam komunikasi
interpersonal remaja dan orang tua telah
memuat unsur keterbukaan baik terkait
pemikiran, persoalan maupun keterbukaan
dengan tujuan menjalin hubungan yang
baik.

Lestari (2015) mengungkapkan
keterbukaan diri sebagai tahap dimana
individu  menjadikan ~ diri  mereka
cenderung dipahami pihak lain, tahap ini
dilakukan melalui percakapan perihal
dirinya sendiri.

Keterbukaan sendiri dinilai
berdasarkan kebersediaan remaja
mengungkapkan informasi yang

sebenarnya tanpa ditutup-tutupi terhadap
pihak lain, dengan adanya keterbukaan
antara remaja dan orang tua dapat
membantu orang tua dalam penerapan
sikap kepada anak yang bukan hanya
bermanfaat dalam komunikasi namun juga
berperan menciptakan intensitas lebih
besar dalam relasi mereka, dalam
penelitian ini dapat dilihat kendala terkait
keterbukaan dalam komunikasi antara
remaja dan orang tua, dimana remaja

enggan menyampaikan kondisi perasaan
mereka disebabkan rasa tidak berani dan
perasaan malu kepada orang tua, tetapi
kemampuan orang tua dalam menciptakan
suasana komunikasi yang lebih baik, akan
bermanfaat meningkatkan keterbukaan
pada anak (Putra, 2013).

Penelitian Situmorang, Hastuti, &
Herawati (2016) menemukan hal yang
sama dimana komunikasi interpersonal
remaja dan orang tua ditemukan dalam
tingkat yang rendah, hal ini sendiri
dipengaruhi oleh minimnya remaja yang
mampu melakukan keterbukaan selama
berbincang dengan orang tua mereka, yang
ditandai dengan sikap was-was serta
perasaan ketidaktentraman ketika
melakukan pembicaraan terkait isi hati
mereka, permasalahan juga ditemukan dari
segi orang tua dimana mereka memiliki
kemampuan yang minim saat menjalin
komunikasi dengan remaja, bahkan 85,3 %
remaja mengaku mendapatkan makian dan
kata-kata yang tidak pantas ketika orang
tua sedang emosi, ini membuat remaja
lebih suka menyembunyikan kondisi
perasaan mereka.

(Ramadhana, 2018) mengungkapkan
bahwa keterbukaan menjadi suatu hal yang
penting bagi remaja karena pada rentang
umur ini  mereka  memperlihatkan
kepandaian dalam hal adaptasi serta
ketertarikan dengan individu lain.

Aspek yang terakhir sekaligus yang
memiliki rata-rata nilai juga tinggi, yakni
aspek kepositifan yang menandakan bahwa
orang tua  mampu  menghormati,
memberikan respon positif serta menjadi
pendengar yang baik bagi remaja dalam
komunikasi interpersonal yang ada.

Terkait sikap positif orang tua dapat
menerapkan dengan memberikan bantuan
kepada remaja terkait kesulitan yang
mereka alami, seperti pemecahan masalah
yang disampaikan dalam bentuk pesan-
pesan, respon bijak seperti ini dapat
mendorong remaja menerapkan nasehat
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tersebut, selain itu juga menjauhkan remaja
dari pelarian pada sahabat, maupun akses
pada konten tak layak di internet, selain itu
orang tua juga harus responsif pada hal-hal
yang ditanyakan remaja, orang tua harus
mampu memberikan motivasi agar remaja
memberanikan diri mengungkapkan apa
yang ingin mereka ketahui, sikap positif ini
akan berbuah pada perkembangan tingkat
kepercayaan dalam diri remaja (Putra,
2013).

Sedangkan sikap positif dalam
fenomena pandemi Covid-19  telah
meningkatkan kuantitas dari komunikasi
dalam keluarga, terutama tanggung jawab
orang tua dalam mendampingi anak selama
belajar daring, orang tua tidak hanya
mendampingi namun juga menghibur
dengan bercerita dan bercengkrama dengan
anak (Permatasari, Inten, Wiliani, &
Widiyanto, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan
terhadap keluarga di Australia diketahui
bahwa mayoritas orang tua berpendapat
bahwa kebijakan yang diberlakukan dalam
pencegahan  virus  Covid-19  telah
meningkatkan interaksi serta
keberfungsian keluarga, seperti bentuk
komunikasi menjadi lebih positif (Evans et
al., 2020).

Serta penelitian yang dilakukan terkait
permasalahan psikologis remaja akibat
Covid-19 juga menunjukkan kesamaan
hasil denga penelitian ini yakni, orang tua
memiliki pengaruh kuat dalam upaya
penurunan tingkat stres dan kecemasan
pada anak, salah satu bentuknya adalah
melalui percakapan yang dilakukan secara
inklusif pada anak (Guessoum et al.,
2020).

Penelitian Malihah & Alfiasari (2018)
mengungkapkan hal yang berbeda dimana
remaja  cenderung memiliki  tingkat
komunikasi interpersonal yang rendah
dengan orang tua yang dilihat berdasarkan
cakupan respon yang remaja berikan
diantaranya seperti, tidak yakin akan hal-

hal yang orang tua  sampaikan,
menganggap orang tua belum memiliki
kemampuan dalam mendengarkan,
cenderung sering menceritakan sesuatu
yang membosankan dan tidak diperlukan,
dan orang tua cenderung sering
mengucapkan makian terutama saat
mereka dalam emosi negatif, selain itu dari
segi remaja, mereka minim akan
kesopanan dalam dialog, mencap bahwa
orang tua sebagai sosok yang tidak
menyenangkan.

Penelitian Siregar, Wasidi, & Sinthia
(2017) menyatakan hal yang serupa
dimana dari 50 remaja yang diteliti
terdapat 26 remaja (52%) memiliki
komunikasi interpersonal yang rendah
dengan orang tua mereka, sementara 8
remaja (16%) komunikasi interpersonalnya
sedang, lalu 16 remaja (32%) yang
memiliki komunikasi interpersonal tinggi,
dari hasil di atas jelas terlihat komunikasi
interpersonal yang terjalin antara remaja
dan orang tua adalah rendah, padahal
komunikasi interpersonal remaja dan orang
tua adalah suatu hal yang sangat
dibutuhkan  untuk pertumbuhan  diri
remaja, hendaknya komunikasi dapat
terlaksana dengan memberikan dampak
positif bagi remaja, seperti dalam
berperilaku dan relasi yang terjalin,
sementara komunikasi interpersonal yang
terjalin dalam dinamika yang rendah
layaknya di atas dapat menimbulkan
dampak negatif seperti kenakalan dalam
diri remaja, penelitian ini sendiri telah
membuktikan bahwa dua hal di atas
terhubung dalam korelasi negatif, yaitu
saat meningkatnya komunikasi
interpersonal remaja dan orang tua, maka
kenakalan pada remaja akan jadi semakin
rendah, begitu juga sebaliknya saat
komunikasi interpersonal remaja rendah
maka kenakalan remaja akan meningkat.
Jika komunikasi interpersonal terus berada
di level rendah maka ini dapat berakibat
negatif bagi keharmonisan keluarga
tersebut.
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Selain itu minimnya kemampuan
remaja dalam hal komunikasi juga dapat
mengakibatkan mereka mengalami
hambatan dalam mengungkapkan apa yang
mereka rasa ataupun ide yang mereka
punya dalam lingkungan relasi mereka
(Afni, Madihah, & Susanto, 2017).

Karena hal seperti di atas maka
kemampuan orang tua dalam komunikasi
interpersonal sangat diharapkan, sehingga
mereka nantinya akan lebih mampu dalam
mengungkapkan nilai-nilai, saran dan
masukan yang ingin diungkapkan pada
remaja, sedangkan remaja sendiri mampu
memahami dan menerapkan hal-hal baik
yang orang tua mereka sampaikan seperti
di atas, dengan ini nantinya remaja akan
berubah jadi pribadi yang memiliki sifat-
sifat positif baik dalam bertindak maupun
berpikir. Aressa, Nirwana, & Bentri (2016)
mengungkapkan bahwa komunikasi yang
baik antara remaja dan orang tua menjadi
sebuah alternatif yang dapat menjauhkan
dari peristiwa-peristiwa negatif yang dapat
terjadi dalam keluarga. Komunikasi yang
diterapkan hendaknya terjadi dalam dua
arah, maksudnya baik orang tua maupun
remaja mampu menajdi pendengar maupun
menyampaikan pendapat mereka secara
bergantian, selain dari hal di atas pada
penelitian ini juga diungkapkan pengaruh
jenis  kelamin terhadap  komunikasi
interpersonal orang tua dan remaja dimana
remaja perempuan cenderung lebih
memiliki intensitas komunikasi yang lebih
tinggi dengan orang tua mereka dibanding
anak laki-laki, diduga hal ini disebabkan
karena pengaruh dari aspek keterbukaan
dimana remaja perempuan lebih memiliki
keterbukaan dalam menceritakan berbagai
hal kepada orang tua mereka, sementar
remaja laki-laki yang cenderung didik
dengan mandiri cenderung kurang terbuka.

Selain dari peranan orang tua cara lain
yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal remaja, salah satu caranya
adalah melalui bimbingan kelompok

dengan teknik permainan, berdasarkan
penelitian yang dilakukan kepada 20 orang
remaja  SMA yang telah diberikan
perlakuan  maka  didapatkan  hasil,
terjadinya peningkatan rasa percaya,
remaja jadi lebih menghargai masukan dari
orang lain, cenderung meningkatnya
kemampuan dalam menyatakan kondisi
perasaan maupun pikiran kepada orang
lain, meningkatnya rasa empati serta sikap
kepercayaan diri dalam diri mereka
(Adhityaputra & Saripah, 2015).

Selain teknik di atas, alternatif lain
yang bisa diterapkan adalah dengan
menggunakan teknik assertive training,

berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan =~ maka  ditemukan  hasil
peningkatan dalam komunikasi

interpersonal remaja dari skor sebelum tes
yakni 51% menjadi 73% setelah tes, teknik
ini sendiri dilakukan dengan dampingan
dari ahli dalam hal ini guru bk, yang
nantinya memberikan sejumlah pelatihan
hingga remaja jadi lebih mampu
mengungkapkan emosi, pemikiran ataupun
pendapat mereka (Afni et al., 2017).

Menurut Nasor (2015) ada beberapa
hal yang harus dihindari karena dapat
mengakibatkan terjadinya permasalahan
dalam komunikasi interpersonal orang tua
dan remaja diantaranya yaitu, a)
Ketidaksamaan dalam cara pandang akan
suatu  hal, ini cenderung memicu
munculnya konflik diantara kedua belah
pihak, ini membuat berkurangnya tingkat
keharmonisan komunikasi. b) Kurang
persuasifnya cara komunikasiyang terjalin,
dimana orang tua ketika memberi nasehat
pada remaja tidak mempertimbangkan
kondisi yang sedang dialami remaja,
mereka cendrung Dbersifat keras dan
memberikan tekanan sehingga remaja jadi
terbebani dan terancam.

Batoebara &  Hasugian (2021)
mengungkapkan berhasil atau tidaknya
komunikasi interpersonal antara pihak
pendengar dan pembicara akan terikat pada
beberapa hal seperti, a) Pembicara adalah
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pihak yang mengungkapkan informasi,
dimana pembicara mampu mempercayai
pendengar sebagai orang yang akan
mendengarkan apa yang ingin mereka
ungkapkan juga kemampuan pembicara
dalam mengungkapkan apa yang mereka
ingin ungkapkan juga berpengaruh. b)
informasi yang diungkapkan, yakni
kesuksesan  dari informasi yang
disampaikan ditentukan dari keunikan
informasi, pentingnya informasi tersebut
bagi  pendengar, kesamaan  ruang
pengalaman dari pendengar dan pembicara
terkait informasi, dan informasi tersebut
dibutuhkan bagi pendengar. ¢) pendengar,
yakni kesuksesan informasi ditentukan
oleh, kepiawaian dalam mengartikan
informasi pendengar, anggapan pendengar
jika informasi yang didengar sesuai
kebutuhannya. d) informasi mampu
melengkapi kebutuhan pendengar. d)
konteks, yakni bagaimana penyampaian
informasi terlaksana ini terkait situasi
tempatnya. e) teknik penyampaian, yakni
menyangkut keserasian media informasi
dengan reseptor pendengar.

Sehingga diketahui bahwa tingginya
komunikasi interpersonal yang terjadi pada
remaja dan orang tua di Kecamatan Koto
Vii tentunya dapat membantu remaja
dalam mengatasi permasalahan pandemi
Covid-19.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat komunikasi remaja dan orang
tua selama pandemi Covid-19 pada remaja
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